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ABSTRAK 

Prosedur Pemberian Kredit kepada Nasabah  

pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Solok Sakato 

Oleh: Sayid Zakaria Al-Hindwan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana prosedur 

pengajuan kredit, penilaian kredit yang diberikan, prosedur pencairan kredit, dan 

untuk mengetahui pengelolaan kredit setelah dicairkan kepada nasabah PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Solok Sakato. Metode analisis pengumpulan data antara lain: 

metode observasi, metode wawancara, dan metode penelitian deskriptif. Hasil dari 

penelitian ini menyatakan bahwa prosedur pemberian dan pencairan kredit dari 

mulai tahap nasabah memulai dari customer services, bagian kredit, staff 

administrasi, teller, dan bagian pembukuan sudah sesuai dan terstruktur dengan 

ketentuan yang berlaku, analisis penilaian yang dilakukan oleh PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Solok Sakato pada saat pemberian kredit menggunakan 

penilaian 5C, yaitu: character (karakter), capacity (kapasitas), capital (modal), 

collateral (jaminan), condition of economy (keadaan perekonomian), dan tingkat 

risiko usaha sudah terlaksanakan dengan baik dan benar. 

 

Kata Kunci: Kredit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah      

 Perekonomian suatu negara tidak terlepas dari kegiatan 

pembayaran uang, lembaga keuangan mempunyai peranan penting dalam 

mengatur kegiatan ekonomi suatu negara. Pada umumnya orang 

beranggapan “Lembaga Keuangan” merupakan suatu lembaga yang 

kegiatan rutinnya berkaitan dengan uang. Menurut Martono (2004: 2) 

lembaga keuangan adalah suatu badan usaha yang asset utamanya 

berbentuk asset keuangan maupun tagihan-tagihan yang dapat berupa 

saham, obligasi, dan pinjaman daripada aktiva riil, misalnya: bangunan, 

perlengkapan, dan bahan baku. Secara umum lembaga keuangan dapat 

dikelompokkan dalam dua bentuk, yaitu: bank dan bukan bank. Dalam 

kegiatannya, lembaga keuangan memiliki peranan dalam menghimpun dan 

menyalurkan dana. 

Menurut Undang-undang Pokok Perbankan Nomor 7 tahun 1992 

Pasal 5 membagi bank atas 2 (dua) jenis, yaitu: Bank Umum dan Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR). Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank 

yang menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, 

tabungan, dan hal lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

Kehadiran Bank Perkreditan Rakyat (BPR) terutama dalam bidang 

perkreditan rakyat merupakan peranan yang sangat penting. Mulai dari 
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segala aktivitas seperti melakukan transaksi simpan pinjam, maupun 

transaksi-transaksi lainnya tentunya BPR mempunyai peranan yang sangat 

besar, diantaranya adalah untuk membantu masyarakat memenuhi 

kebutuhan danabagi masyarakat. 

BPR dinilai lebih menyentuh kalangan kegiatan Usaha Kecil 

Menengah (UKM) melalui kredit mikro. Meskipun nilai kredit yang 

disalurkan BPR kepada UKM lebih kecil dari bank umum, namun 

memberikan manfaat jauh lebih besar karena lebih menyentuh kehidupan 

UKM. Selain itu, proses pengajuan kredit cepat dan tidak berbelit. Usaha 

kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu bagian penting dari 

perekonomian suatu negara ataupun daerah, tidak terkecuali Indonesia. 

Namundalam kenyataannya, selama ini UKM kurang mendapat perhatian. 

Dapat dikatakan bahwa kesadaran akan pentingnya UKM dapat dikatakan 

baru muncul belakangan ini. 

Salah satu tujuan didirikannya PT. Bank Perkreditan Rakyat Solok 

Sakato adalah untuk membantu mendorong pertumbuhan perekonomian 

dan pembangunan daerah di segala bidang. PT. Bank Perkreditan Rakyat 

Solok Sakato selalu berupaya untuk memberikan pelayanan yang terbaik 

kepada nasabahnya dengan menyediakan berbagai macam simpanan dan 

kredit. Bagi sebuah bank pemberian kredit kepada nasabah merupakan 

sumber pendapatan atau keuntungan yang terbesar. Oleh karena itu, sesuai 

dengan tujuan setiap perusahaan untuk meningkatkan pendapatannya dan 
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menjaga kelangsungan hidupnya, maka pemberian kredit merupakan hal 

yang pasti secara terus menerus akan dilakukan oleh pihak bank. 

Pengertian kredit menurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan, Pasal 1 angka 11, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka 

waktu tertentu dengan pemberian bunga. Fasilitas kredit yang diberikan 

oleh bank merupakan asset terbesar bagi bank. Dalam hal ini kegiatan 

bank memberikan fasilitas kredit, risiko kerugian sebagian bersumber pada 

kegiatan tersebut.Pendapatan terbesar bagi bank perkreditan rakyat adalah 

berasal dari bunga kredit yang diberikan. Namun demikian, pemberian 

kredit ini memiliki faktor risiko yang cukup tinggi dan berpengaruh cukup 

besar pula terhadap tingkat kesehatan bank. Pihak bank selalu dihadapkan 

pada risiko yang cukup besar apakah dana dan bunga dari kredit yang 

diberikan akan dapat diterima kembali sesuai dengan yang telah dijanjikan 

dalam ikatan perjanjian kredit. 

PT. BPR Solok Sakato telah membantu penyediaan modal bagi 

pengusaha golongan usaha kecil dan menengah (UKM) untuk 

meningkatkan usahanya. Dalam hal ini, PT. BPR Solok Sakato 

memberikan kredit pada usaha kecil menengah dan rumah tangga. Kredit 

yang diberikan, yaitu: berupa kredit umum dan kredit pegawai/karyawan. 

Adapun tujuan dari adanya BPR itu untuk memberantas lintah darat, 
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membantu golongan ekonomi lemah khususnya pengusaha kecil, memberi 

pinjaman guna menjalankan usaha-usaha, dan menambah pendapatan asli 

daerah.Dalam menjalankan usahanya PT. BPR Solok Sakato telah 

mengalami penyusutan jumlah nasabah sejak tahun 2015.Namun jumlah 

kredit yang disalurkan oleh PT. BPR Solok Sakato mengalami peningkatan 

seperti terlihat pada Tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1Data Jumlah Kredit yang disalurkan PT. BPR Solok Sakato 

Keterangan 

2015 2016 2017 

Dalam 
Ribuan 
Rupiah Nasabah 

Dalam 
Ribuan 
Rupiah Nasabah 

Dalam 
Ribuan 
Rupiah Nasabah 

Kredit Lancar 11,642,305 810 12,144,211 690 14,559,576 693 

Kredit Kurang 
Lancar 7,251 2 26,063 2 14,445 1 

Kredit Diragukan 33,066 6 112,510 6 36,792 2 

Kredit Macet 243,388 36 282,791 44 214,378 43 

Jumlah 11,926,010 854 12,565,575 742 14,852,191 739 

Sumber: Sumber Data Olahan PT. BPR Solok Sakato,Tahun2018. 

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa besarnya kredit yang 

disalurkan dari tahun 2015, 2016, dan 2017terjadi kredit lancar.Tahun 

2015 sebesar 11,642,305 dengan jumlah nasabah 810 orang, kredit kurang 

lancar sebesar 7,251 dengan jumlah nasabah 2 orang, kredit diragukan 

sebesar 33,066 dengan jumlah nasabah 6 orang dan kredit macet sebesar 

243,388 dengan jumlah nasabah 36 orang. Pada tahun 2016 kredit 

lancarsebesar 12,144,211 dengan jumlah nasabah 690 orang, kredit kurang 

lancar sebesar 26,063 dengan jumlah nasabah 2 orang, kredit diragukan 

sebesar 112,510 dengan jumlah nasabah 6 orang dan kredit macet sebesar 

282,791 dengan jumlah nasabah 44 orang. Pada tahun 2017 kredit 

lancarsebesar 14,559,576 dengan jumlah nasabah 693 orang, kredit kurang 



5 
 

lancar sebesar 14,445 dengan jumlah nasabah 1 orang, kredit diragukan 

sebesar 36,792 dengan jumlah nasabah 2 orang dan kredit macet sebesar 

214,378 dengan jumlah nasabah 43 orang. Peningkatan kredit yang 

disalurkan oleh PT. BPR Solok Sakato menandakan bahwa kualitas kredit 

yang diberikan oleh pihak bank dalam keadaan sangat baik. 

Sumber dana PT. BPR Solok Sakato yang digunakan untuk 

pemberian kredit bagi masyarakat diperoleh dari pinjaman lembaga 

keuangan lain dan dari masyarakat itu sendiri yang berbentuk tabungan, 

deposito berjangka. Berikut ini adalah data jumlah tabungan dan deposito 

berjangka yang diterima oleh PT. Bank Perkreditan Rakyat Solok Sakato: 

Tabel 1.2 Data Jumlah Tabungan Diterima PT. BPR Solok Sakato 

Keterangan 

2015 2016 2017 

Dalam 
Ribuan 
Rupiah 

Nasabah 
Dalam 
Ribuan 
Rupiah 

Nasabah 
Dalam 
Ribuan 
Rupiah 

Nasabah 

Pihak Terkait 342.756 27 16.032 26 204.521 26 

Pihak Umum 6.832.445 12.388 7.761.046 12.813 8.680.986 13.379 

Jumlah 7.175.201 12.415 7.777.078 12.839 8.885.507 13.405 

Sumber: Data Olahan PT. BPR Solok Sakato, Tahun 2018. 

  Berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan bahwa jumlah tabungan 

yang diterima oleh PT. BPR Solok Sakato setiap tahunnya, yaitu dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2015 mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. 
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Tabel 1.3 Data Jumlah Deposito Berjangka PT. BPR Solok Sakato 

Keterangan 

2015 2016 2017 

Dalam 
Ribuan 
Rupiah 

Nasabah 
Dalam 
Ribuan 
Rupiah 

Nasabah 
Dalam 
Ribuan 
Rupiah 

Nasabah 

Pihak Terkait 1.452.100 15 2.335.100 17 1.875.100 14 

Pihak Umum 4.661.000 166 4.419.400 162 5.650.400 151 

Jumlah 6.113.100 181 6.754.500 179 7.525.500 165 

Sumber: Data Olahan PT. BPR Solok Sakato, Tahun 2018. 

  Berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan bahwa jumlah deposito 

berjangka yang diterima oleh PT. BPR Solok Sakato setiap tahunnya, yaitu 

dari tahun 2015 sampai tahun 2017 mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Meningkatkan jumlah deposito berjangka disebabkan karna 

rata-rata nasabah yang mempunyai deposito pada PT. BPR Solok Sakato 

adalah lembaga atau organisasi, seperti hal-halnya sekolah dan lembaga 

lainnya. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka dalam penulisan 

karya tulis Tugas Akhir ini, penulis memilih judul “Prosedur Pemberian 

Kredit Kepada Nasabah pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Solok 

Sakato.” 

 

B. Rumusan Masalah       

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan 

diatas, maka  untuk memudahkan dalam penyelesaian permasalahan yang 
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menjadi dasar dalam penulisan ini, maka peneliti mencoba menyimpulkan 

rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana prosedur pemberian kredit kepada nasabah PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Solok Sakato? 

2. Bagaimana prosedur penilaian dalam memberikan kredit kepada 

nasabah PT. Bank Perkreditan Rakyat Solok Sakato? 

3. Bagaimana prosedur pencairan kredit kepada nasabah PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Solok Sakato? 

4. Bagaimana pengelolaan kredit setelah dicairkan kepada nasabah PT. 

Bank Perkreditan Rakyat Solok Sakato? 

 

C. Tujuan Penelitian        

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari laporan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pemberian kredit kepada 

nasabah PT. Bank Perkreditan Rakyat Solok Sakato. 

2. Untuk mengetahui bagaimana penilaian dalam memberikan kredit 

kepada nasabah PT. Bank Perkreditan Rakyat Solok Sakato. 

3. Untuk mengetahui prosedur pencairan kredit kepada nasabah PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Solok Sakato. 

4. Untuk mengetahui pengelolaan kredit setelah dicairkan kepada 

nasabah PT. Bank Perkreditan Rakyat Solok Sakato. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Penulis      

Dapat menambah ilmu pengetahuan, kemampuan dan wawasan 

yang berhubungan dengan strategi pemasaran kredit serta guna 

memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md). 

b. Bagi perusahaan        

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 

pertimbangan dan masukan yang bermanfaat bagi perusahaan 

untuk strategi pemasaran kredit. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pembaca 

tugas akhir ini dapat menambah wawasan, pengetahuan serta 

menjadi salah satu bahan referensi untuk penelitian yang sejenis 

yang mengembangkan khusus yang sama serta menjadi pedoman 

tugas akhir yang bersifat ilmiah guna mendukung upaya 

menciptakan yang cerdas dan kritis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil observasi dan pembahasan terhadap hasil data-data 

penelitian yang dilakukan tentang prosedur pengajuan, penilaian, 

pencairan kredit kepada nasabah PT. Bank Perkreditan Rakyat Solok 

Sakato, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Prosedur pemberian kredit mulai dari pengajuan permohonan sampai 

dengan pencairan kredit sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai 

prosedur yang berlaku. Prosedur pembayaran juga sudah dilakukan 

dengan baik. 

2. Dokumen yang digunakan dalam pemberian kredit pada PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Solok Sakato sudah lengkap dan baik, yakni berupa 

formulir permohonan kredit, kartu identitas, kartu angsuran, tanda 

terima barang jaminan, kuitansi, bukti pengeluaran kas, dan bukti 

penerimaan kas. 

3. Penilaian pemberian kredit yang dilakukan oleh PT. Bank Perkreditan 

Rakyat Solok Sakato juga sudah dijalan dengan baik dan efektif, sesuai 

dengan sistem yang telah ditetapkan, yaitu character (karakter), 

capacity (kapasitas), capital (modal), collateral (Jaminan), condition of 

economy (keadaan perekonomian), dan tingkat risiko usaha. 
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4. Pengelolaan angsuran kredit yang dilakukan oleh pihak manajemen PT. 

Bank Perkreditan Rakyat Solok Sakato sangat baik. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Perkreditan 

Rakyat Solok Sakato, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Prosedur pemberian, penilaian, dan pencairan di PT. Bank Perkreditan 

Rakyat Solok Sakato perlu dipertahankan karena sesuai dengan sistem 

yang telah berlaku dan pengelolaan angsuran kredit yang dilakukan 

oleh pihak manajemen PT. Bank Perkreditan Rakyat Solok Sakato 

sudah sangat baik dan perlu dipertahankan karena sesuai dengan tingkat 

NPL yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia 

2. Dokumen yang digunakan dalam sistem pemberian kredit seperti 

kuitansi, bukti penerimaan kas, dan bukti pengeluaran kas sebaiknya 

diberi nomor urut cetak. Hal ini perlu dilakukan untuk mengawasi 

pemakaiannya dan untuk memudahkan identifikasi dan pencairan 

kembali dokumen yang diperlukan. 
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